
Strategi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Untuk Keberlanjutan  

Kawasasan Konservasi Perairan di KKPD Pulau Mare Kota Tidore Kepulauan 

Oleh : Taufik 

Abstrak 

 

Sebagai sebuah negara kepulauan, Indonesia dihadapkan pada permasalahan pemanfaatan sumber 

daya kelautan dan perikanan yang berpotensi tidak dapat dikendalikan. Oleh karena itu upaya untuk 

mengendalikan dan melestarikan sumberdaya kelautan dan perikanan dilakukan dengan menetapkan 

sebagian wilayah perairan tertentu menjadi kawasan konservasi peerairan. Permasalahan yang dihadapi 

adalah bagaimana merancang pengelolaan kawasan konservasi yang tidak hanya mengutamakan perbaikan 

lingkungan atau ekologi semata – mata akan tetapi tetap memperhatikan kebutuhan masyarakat di dalam 

kawasan dan disekitar kawasan sehingga dampak positif secara ekologis juga selaras dengan dampak 

ekonomis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu untuk mendukung keberlanjutan 

(sustainability) dari kawasan konservasi perairan maka diperlukan dukungan dan partisipasi penuh dari 

masyarakat yang ada di seputaran KKPD 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat keberdayaan masyarakat pesisir di KKPD 

Pulau Mare Kota Tidore Kepulauan dan Menyusun strategi Pemberdayaan untuk keberlanjutan Kawasan 

Konservasi Perairan Daerah.Pemberdayaan masyarakat pesisir adalah proses memberikan keterampilan, 

pengetahuan, dan sumber daya yang dibutuhkan masyarakat pesisir untuk berpartisipasi dalam pengelolaan 

KKPD. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain: Informasi dan pendidikan: 

Memberikan informasi kepada masyarakat pesisir tentang pentingnya KKPD dan ancaman yang mereka 

hadapi dapat membantu membangun dukungan untuk pengelolaan KKPD. Informasi ini dapat diberikan 

melalui lokakarya, pelatihan, dan kegiatan penjangkauan lainnya.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, dengan melakukan wawancara 

mendalam (in depth interview) dengan narasumber yang telah ditentukan, didukung dengan dokumentasi 

dan hasil observasi di lapangan. Selanjutnya data yang dikumpulkan dianalisa data menggunakan analisis 

SOAR untuk menghasilkan rekomendasi alternatif kebijakan untuk pemberdayan masyarakat pesisir. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat keberdayaan masyarakat pesisir di Pulau Mare Kota Tidore 

Kepuluan berada dalam tingkat sedang, sedangan untuk strategi pemberdayaan yang akan dilakukan (1) 

Rehabilitasi lingkungan pesisir dengan penanaman bakau, transplantasi terumbu karang, perbaikan talud 

dsb,  (2) Fasilitasi bantuan untuk permodalan dalam diversifikasi usaha masyarakat pesisir(3) Pelatihan 

Peningkatan Keterampilan dalam Pembuatan Gerabah, (4) Pelatihan pengeloaan objek wisata termasuk 

pelatihan bahasa asing. (5) Pengembangan Perikanan Budidaya, (6) Kerjasama lintas sektor untuk 

mengembangkan pariswisata Pulau Mare, (7) Pembangunan Infrastruktur pendukung pariwisata seperti, 

dermaga, homestay dan fasilitas pendukung lainnya, (8) Pelatihan dan Penyadartahuan tentang pentingnya 

kawasan konservasi terhadap masyarakat di dalam dan di sekitar Kawasan konservasi, (9) Memasukkan 

materi tentang Kawasan konservasi dalam kurikulum pendidikan dasar sebagai muatan lokal. 

 

Kata Kunci : kawasan konservasi perairan, pemberdayaan masyarakat pesisir pemberdayaan, 

analisisSOAR, strategi 

Coastal Community Empowerment Strategy for Sustainability  

Strategi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir untuk Keberlanjutan Kawasan Konservasi Perairan di
KKPD
Pulau Mare Kota Tidore Kepulauan
Taufik, Dr. Nunuk Dwi Retnandari
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Marine Conservation Control in MPA Mare Island, City Of Tidore Kepulauan 

By : Taufik 

Abstract 

 

As an archipelagic country, Indonesia is faced with the problem of utilizing marine and fishery 

resources that have the potential to be uncontrollable. Therefore, efforts to control and conserve marine and 

fishery resources are carried out by designating certain water areas into marine conservation areas. The 

problem faced is how to design conservation area management that not only prioritizes environmental or 

ecological improvement but still pays attention to the needs of the community in the area and around the 

area so that the ecologically positive impact is also in line with the economic impact in improving 

community welfare. In addition, to support the sustainability of marine protected areas, full support and 

participation from communities around the KKPD is needed 

The purpose of this study is to see the level of empowerment of coastal communities in the MPA of 

Mare Island, Tidore Islands City and develop an Empowerment strategy for the sustainability of Regional 

Marine Protected Areas.Empowerment of coastal communities is the process of providing the skills, 

knowledge, and resources needed by coastal communities to participate in MPA management. This can be 

done through a variety of strategies, including: Information and education: Informing coastal communities 

about the importance of MPAs and the threats they face can help build support for MPA management. This 

information can be provided through workshops, training, and other outreach activities.  

This research was conducted using descriptive qualitative methods, by conducting in-depth 

interviews with predetermined resource persons, supported by documentation and observations in the field. 

Furthermore, the data collected were analyzed using SOAR analysis to produce recommendations for 

alternative policies for coastal community empowerment. 

The results showed that the level of empowerment of coastal communities on Mare Island, Tidore 

Kepuluan City was at a moderate level, while for the empowerment strategy to be carried out (1) 

Rehabilitation of coastal environments by planting mangroves, coral reef transplantation, talud repair, etc., 

(2) Facilitation of assistance for capital in diversifying coastal community livelihood (3) Training on Skill 

Improvement in Pottery Making, (4) Training on tourism object management including foreign language 

training. (5) Aquaculture Development, (6) Cross-sector cooperation to develop Mare Island tourism, (7) 

Development of tourism supporting infrastructure such as docks, homestays and other supporting facilities, 

(8) Training and Awareness about the importance of conservation areas to communities in and around 

conservation areas, (9) Incorporating materials about conservation areas in the basic education curriculum 

as local content. 
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